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ABSTRAK

Perkembangan dunia teknologi dan informasi sangat pesat. Dalam perkembangan 
dunia digital tidak hanya teijadi kejahatan siber, akan tetapi juga mencangkup 
pelanggaran terhadap Hak Cipta. Pengunduhan hasil karya cipta secara Ilegal melalui 
media internet
Pemerintah Indonesia baru melakukan upaya perlindungan hukum bagi pencipta 
karya digital. Berdasarkan hal tersebut maka timbul permasalahan yaitu 
bagaimanakah bentuk tindak pidana yang dikategorikan dalam kejahatan siber 
terhadap pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan bagaimanakah 
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana penyebaran hasil cipta 
melalui media internet. Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif yaitu 
penelitian terhadap asas-asas hukum, peraturan perundangan terutama Undang- 
undang Informasi dan Transaksi Elektronik No. 11 Tahun 2012 tentang pengunduhan 
secara ilegal. Bentuk tindak pidana kejahatan siber terhadap pelanggaran Hak 
Kekayaan Intelektual adalah gangguan sistem data oleh pelaku penyebaran hasil cipta 
dan alat yang digunakan untuk melakukan penyebaran tersebut. Sedangkan 
pertanggungjawaban pidana berupa pelaku melakukan tindak pidana hak cipta atas 
ciptaan multimedia dalam dunia teknologi digital (Internet) maupun pelaku 
melakukan tindak pidana hak cipta atas ciptaan multimedia melalui internet dengan 
menggunakan sarana teknologi digital.

Kata kunci: Pidana Hak Cipta di Internet. Pengunduhan Ilegal

dapat diakses oleh semua orang yang tidak mempunyai hak.

Mengetahui,

Pembimbing Utama Ketua Jurusan Hukum Pidana

Rd. Muhammad Ikhsan, S.H., M.H. 
NIP 196802211995121001

Dr. H. Ruben Achmad, S.H., M.H. 
NIP 195509021981091001
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PENDAHULUAN

:

A. Latar Belakang

Globalisasi telah menjadi pendorong lahirnya era perkembangan 

teknologi, informasi, dan komunikasi. Fenomena kecepatan perkembangan 

teknologi informasi ini telah merebak di seluruh belahan dunia. Tidak hanya 

negara maju saja, namun juga telah memacu perkembangan teknologi 

informasi pada masyarakat negara berkembang, sehingga teknologi informasi 

mendapatkan kedudukan yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa.

Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat di dunia, 

teknologi informasi memegang peran penting, baik masa kini maupun di masa 

mendatang. Kebutuhan manusia akan informasi dan komunikasi semakin 

mendorong manusia untuk mencoba menemukan dan mengembangkan media 

komunikasi baru yang mutakhir, yang memberikan kemugkinan kepada 

manusia untuk mengadakan komunikasi dan penyebaran informasi secara 

cepat dan tepat. Dengan berjalannya proses penemuan dan pengembangan 

media komunikasi dan informasi kemudian menghadirkan sebuah teknologi 

yang dapat memperlancar arus komunikasi dan informasi tanpa terhalang oleh 

ruang, batas, jarak, dan waktu, serta dapat meningkatkan produktifitas serta

1
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efisiensi, yang kemudian dikenal dengan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK).

Pemanfaatan Teknologi Informasi, media, dan komunikasi telah 

mengubah kepribadian baik masyarakat maupun peradaban manusia 

universal. Perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan dunia 

menjadi tanpa batas (borderless) dan menyebabkan perubahan sosial 

signifikan berlangsung demikian cepat. Teknologi informasi saat ini sudah 

menjadi pedang bermata dua, karena selain memberikan peranan bagi 

peningkatan kesejahteraan, kemajuan, serta peradaban manusia, sekaligus 

menjadi media efektif perbuatan melawan hukum.1

Saat ini telah lahir suatu rezim hukum baru yang dikenal dengan

secara

secara

hukum siber atau hukum telematika. Sebelum membahas hukum siber, sejarah

perkembangan ilmu pengetahuan Cybernetics serta perkembangan komputer

dan internet yang memiliki peran penting dalam membangun dunia virtual 

yang dikenal dengan cyberspaces. Esensinya, Cybernetics adalah ilmu 

pengetahuan tentang mengatur atau mengarahkan sistem mulai dari yang 

paling sederhana hingga yang paling kompleks dengan cara memahami sistem

Ad'tam ) ^004Gyber Law Dan HAKl-Dalam sistem Hukum Indonesia, (Bandung; Rafika
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dan perilaku terlebih dahulu dan mengaturnya dari luar sistem melalui

2
berbagai alat, cara, dan metode.

Berdasarkan sejarah penggunaan istilah cyber serta penerapannya 

dalam cybernetics dan cyberspace sebagaimana dijelaskan di atas, Penulis 

memilih menggunakan terminologi “cyber”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) belum ada terjemahan resmi kata “cyber”. Akan tetapi, 

KBBI sudah memuat kata “sibemetika” yang merupakan terjemahan resmi 

dari “cybernetics”, yaitu ”ilmu pengetahuan tentang komunikasi dan 

pengawasan yang khususnya berkenaan dengan studi bandingan atas sistem 

pengawasan otomatis (seperti sistem saraf dan otak). Dengan demikian, tidak 

ada salahnya jika prefix “cyber” diterjemahkan menjadi “siber”. Sehingga 

prefrx “cyber” dapat digunakan secara konsisten dalam kata yang 

mengikutinya cyberspace (ruang siber atau dunia siber), cybercrime (tindak 

pidana siber), dan cyberlaw (hukum siber).3

Berdasarkan perkembangan hukum cybernetics dapat diberikan 

pemahaman dasar bahwa cyberspace merupakan ruang virtual yang terbentuk 

dari hasil penyatuan antara manusia dan teknologi. Teknologi yang dimaksud 

adalah teknologi informasi dan komunikasi. Cybercrimes adalah tindak 

pidana yang terjadi di dalam cyberspace yang dilakukan oleh manusia atau

Lawrence Lessig, Code, Version 2.0, 2006, Basic Books, New York, Amerika Serikat, hlm 
6-7, sebagaimana dikutip oleh Josua Sitompul, et.al, Cyberspace, Cybercrimes, Cyberlaw Tinjauan 
aspek hukum pidana, (Jakarta, Tatanusa), 2012, hlm 4 

3 Ibid. Hlm. 14
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mesin atas dasar perintah manusia, sedangkan cyberlaw adalah hukum yang 

mengatur cyberspace, manusia dan mesin yang berada di dalamnya, serta 

interaksi yang terjadi di dalamnya.

Hukum siber atau cyber law, secara internasional digunakan untuk 

istilah hukum yang terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hukum telematika yang merupakan perwujudan dari konvergensi 

hukum telekomunikasi {law of Information technology), hukum media (virtual 

world law), dan hukum informatika (hukum mayantara/siber).4 Istilah-istilah 

tersebut lahir mengingat kegiatan yang dilakukan melalui jaringan sistem 

komputer dan sistem komunikasi baik dalam lingkup lokal maupun global 

(internet) dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis sistem 

komputer yang merupakan sistem elektronik yang dapat dilihat secara virtual. 

Permasalahan hukum yang sering sekali dihadapi adalah ketika terkait dengan 

transaksi secara elektronik, komunikasi, dan/atau penyampaian informasi, 

khususnya dalam hal pembuktian suatu penyampaian tersebut yang terkait 

dengan perbuatan hukum yang dilaksanakan melalui sistem elektronik.5 Suatu 

misal perkembangan teknologi internet sebagai media informasi multimedia.

Pada era digital saat ini, manakala setiap ciptaan multimedia baik di 

bidang seni, sastra, maupun ilmu pengetahuan dapat diekspresikan melalui

Persada, Tekn°l°gi Informasi (Cybercrime), Jakarta; RajaGrafindo

Elektronik, Paragraf2 Undang'Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
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medium internet yang memunculkan fenomena model perlindungan hak cipta 

di internet,6 perlu dilakukan pendekatan hukum untuk pengaturan pemberian 

perlindungan atas ciptaan-ciptaan yang dipublikasikan dengan menggunakan 

teknologi digital. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang merupakan hak 

eksklusif7 pencipta, penemu, inventor, atau yang menerima hak memegang 

penting dengan maksud agar pencipta dapat mengumumkan, 

mempergunakan, memperperbanyak, melaksanakan atau mengizinkan pihak 

lain melaksanakan hak ekslusif ini yang mengandung hak-hak ekonomi.

Suatu kekayaan intelekual berupa ciptaan di bidang seni, sastra dan 

ilmu pengetahuan yang dilindungi undang-undang yang merupakan hak 

eksklusif bagi pencipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaan- 

ciptaan dilindungi sebagai hak cipta menurut Undang-undang Nomor 19 

Tahun 2002 tentang Hak Cipta (selanjutnya disebut UUHC 2002).

Hak cipta sebagai bagian dari HKI, yang merupakan terjemahan dari

konsep Copyright dalam bahasa Inggris yang secara harfiah berarti “hak

salin”. Awal mula hak salin atau Copyright ini di kenal sejalan dengan

penemuan mesin cetak oleh Guttenberg. Sebelum penemuan mesin cetak,

proses untuk membuat salinan dari sebuah karya tulisan memerlukan tenaga

dan biaya tinggi yang hamper sama dengan proses pembuatan karya aslinya,

6 Budi Agus Riswandi, Hak Cipta di Internet: Aspek Hukum dan Permasalahannya di 
Indonesia, FH UI1 Press, Yogyakarta, 2009, hlm. 53-5\4.

Hak eksklusif adalah hak yang semata-mata diperuntukkan bagi pemegangnya sehingga 
tidak ada pihak lain yang boleh memanfaatkan hak tersebut tanpa izin pemegangnya, penjelasan Pasal 
2 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

peran
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sehingga para penerbitlah yang pertama kali meminta perlindungan hukum

terhadap karya cetak yang dapat disalin.

Suatu kenyataan bahwa produk yang dilindungi hak cipta seringkali 

direproduksi dan didistribusikan secara ilegal. Perbanyakan tanpa hak atas 

suatu karya intelektual atau dikenal dalam bahasa Inggris dengan istilah 

“piracy” yang bermakna “the unauthorized and illegal reproduction or 

distribution of material protected by Copyright, patent of trademark law 

Perbanyakan tanpa hak (piracy) dimaksudkan pada tindakan mereproduksi 

dan mendistribusikan dengan tanpa hak dan melanggar hukum terhadap 

barang yang dilindungi oleh hukum hak cipta. Dengan demikian istilah 

“perbanyakan tanpa hak” dalam lingkup hak cipta adalah memiliki makna 

sama dengan tindak pidana hak cipta yang dikualifikasikan dalam UUHC

2002 sebagai tindak pidana.

Perlindungan hukum atas karya cipta termasuk didalamnya ciptaan 

multimedia di internet setidaknya meliputi, pertama hak cipta atas isi 

(content) yang terdapat di media internet yang berupa hasil karya berbentuk 

informasi, tulisan, karangan, review, program atau bentuk lainnya; kedua, hak 

cipta atas alamat situs web dan alamat surat elektronik pelanggan jasa 

internet.9

. bttP.://www.suaramerdeka.com/smcetak/index.php?fuseaction=beritacetak.detailberitacetak&
— , bentacetak-193268, diakses pada hari Jum’at tanggal 30 November 2012 pukul 22.40 WIB 

Budi Agus Riswandi, Op.Cit, hlm. 56.

http://www.suaramerdeka.com/
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Media internet merupakan salah satu bagian dari kemajuan dibidang 

teknologi informasi. Dengan menggunakan media internet, setiap orang bebas 

mendapatkan informasi yang diinginkan dengan mudah tanpa terhalang oleh 

ruang dan waktu. Adanya kemudahan untuk mendapatkan informasi melalui 

digital seperti internet dapat membuat sebagian masyarakat 

menggunakan internet untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Internet dipandang sebagai media yang memberikan informasi dengan 

biaya yang rendah atau ekonomis. Penyebaran informasi tersebut saat ini 

didistribusikan lewat “Physical format ” diantaranya video dan Compact Disk 

Hal ini memungkinkan untuk diperbanyak dan atau juga digandakan oleh 

konsumen dengan tujuan-tujuan tertentu.

Dalam kenyataan yang sering terjadi adalah pelanggaran dalam bentuk 

pengunduhan hasil cipta berupa karya musik, film, dan program komputer 

secara gratis. Mengunduh hasil cipta dari situs internet pada dasarnya juga 

termasuk perbuatan memperbanyak hasil cipta, sehingga jika tindakan 

mengunduh tersebut dilakukan tanpa izin penciptanya yang merupakan hak 

eksklusif dari penciptanya yang dapat merugikan penciptanya maka dapat 

dikenakan sanksi pidana sebagaimana tindakan mengunggah tanpa izin. 

Kerugian yang diakibatkan pengunduhan ilegal itu diperkirakan mencapai 

lebih dari Rp. 12 triliun dalam setahun. Dalam kurang dari dua detik, 92 lagu 

Indonesia diunduh secara ilegal. Dalam sebulan, lebih dari 237 juta lagu yang

sarana
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diunduh secara ilegal. Adapun lagu yang di unduh secara legal dalam setahun 

hanya 15 juta lagu10.

Namun, UUHC juga memberikan pengecualian terhadap tindakan 

mengunggah atau mengunduh suatu karya cipta dengan tujuan tertentu, 

sehingga sepanjang disebutkan sumbernya hal itu tidak dianggap sebagai 

pelanggaran hak cipta, yaitu antara lain11:

1. Penggunaan karya cipta pihak lain untuk kepentingan pendidikan, 

penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik 

maupun tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan kepentingan yang 

wajar dari pencipta.

2. Pengambilan karya cipta pihak lain, baik seluruhnya maupun sebagian, 

guna keperluan:

a. Ceramah yang semata-mata untuk tujuan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan.

b. Pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut bayaran dengan 

ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari pencipta.

3. Perbanyakan suatu karya cipta bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra

guna keperluan para tunanetra, kecuali jikadalam huruf braille

perbanyakan itu bersifat komersial.

10http://tekno.kompas.com/read/2011/06/16/03361836/tindaktepas pengunduhan ilegal 
diakses pada hari Senin tanggal 17 Desember 2012 pukul 20.35 WIB.

h», d““ !»“•

http://tekno.kompas
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4. Perbanyakan suatu karya cipta selain program komputer, secara terbatas 

dengan cara atau alat apa pun atau proses yang serupa oleh perpustakaan 

lembaga ilmu pengetahuan atau pendidikan, dan pusat 

dokumentasi yang non-komersial semata-mata untuk keperluan

umum,

aktivitasnya.

5. Dengan itikad baik memperoleh suatu karya cipta semata-mata untuk 

keperluan sendiri dan tidak digunakan untuk suatu kegiatan komersil 

dan/atau kepentingan yang berkaitan dengan kegiatan komersil.

Dengan sering terjadinya berbagai macam pelanggaran Hak Cipta 

mengenai pengunduhan hasil cipta secara gratis melalui media internet untuk

komersial maupun digunakan untuk pribadi, yang sekarang kemudian

pencipta telah merasakan kerugian yang di derita mereka maka mereka tidak

hanya menginginkan perlindungan hukum yang tegas untuk mengatasi

pengunduhan secara ilegal tersebut tetapi juga menginginkan pertanggung 

jawaban pidana terhadap pelaku penyebaran hasil cipta maka penulis tertarik 

untuk menulis skripsi dengan judul PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PENYEBARAN HASIL 

CIPTA MELALUI MEDIA INTERNET MENURUT UNDANG - 

UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penulisan ini yaitu:

1. Bagaimanakah bentuk tindak pidana yang dikategorikan dalam kejahatan 

siber terhadap pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) menurut 

Pasal 32 dan Pasal 34 Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik ?

2. Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana

penyebaran hasil cipta melalui media internet menurut Pasal 48 dan Pasal

50 Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bentuk tindak pidana yang dikategorikan dalam kejahatan 

siber terhadap pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) menurut 

menurut Pasal 32 dan Pasal 34 Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

2. Mengetahui pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana 

penyebaran hasil cipta melalui media internet menurut Pasal 48 dan Pasal 

50 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik.



11

D. Manfaat Penelitian

Penulisan diharapkan dapat berguna bagi para pihak yang memiliki 

keterkaitan dengan penerapan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku 

tindak pidana penyebaran hasil cipta, yakni:

1. Kegunaan teoritis, hasil penulisan diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan pikiran dan dapat bermanfaat bagi pengembangan kebijakan 

penegak hukum terkait pengunduhan ilegal melalui media internet.

2. Kegunaan praktis, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan kepada para pembaca khususnya mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Sriwijaya Palembang yang ingin memperdalam atau 

mengembangkan khasanan Ilmu Hukum, khususnya tentang Hak Cipta

=

E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu hal yang penting dan merupakan sarana 

yang sangat menunjang untuk menguatkan hal yang termaksud dalam suatu 

penyusunan karya ilmiah. Penelitian hukum adalah suatu penelitian dalam 

ilmu sosial yang mempunyai metodologi tertentu. Penelitian hukum 

merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilandaskan pada metode, sistematika 

dan pemikiran tertentu dengan jalan menganalisa fakta hukum tersebut 

kemudian mengusahakan suatu pemahaman atas permasalahan yang timbul 

dalam gejala tersebut.12

l2Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta:Universitas Indonesia, 1982,
hlm.42.
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Langkah — langkah yang akan digunakan dalam melakukan penelitian

guna menyusun penulisan hukum ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis atau Tipe Penelitian

Jenis atau tipe penelitian ini adalah penelitian hukum normatif,

penelitian hukum normatif yaitu penelitian terhadap asas-asas hukum,

peraturan perundang-undangan yang tertulis, doktrin-doktrin dan literatur- 

literatur13, yang berkaitan dengan masalah Tindak Pidana Hak Cipta di

Internet.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan 

perundang-undangan yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menelaah 

undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum 

yang sedang ditangani14. Pendekatan Perundang-undangan ini digunakan 

untuk mengetahui pertanggung jawaban terhadap pelaku tindak pidana 

penyebar hasil cipta dan faktor — faktor apa saja yang penghambat 

perwujudan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana 

penyebaran hasil cipta melalui media internet dalam Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

semua

uIbid, hlm. 44
Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta,2007, hlm.96.
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3. Bahan dan Sumber Bahan Penelitian

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bahan hukum. 

Adapun bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan 

hukum yang mengikat terdiri dari Peraturan Perundang-undangan yang 

terkait dengan objek penelitian15. Terdiri dari : Peraturan Perundang- 

Undangan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dalam skripsi

ini.

2) Bahan Hukum Sekunder, adalah bahan-bahan hukum yang menberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer16. Bahan hukum sekunder 

seperti : buku-buku tentang hak cipta di internet, buku-buku mengenai

hukum pidana, buku-buku mengenai hukum siber (cybercrime), artikel

ilmiah dan skripsi juga literatur lainnya yang terkait dengan penelitian ini.

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder.17 Seperti: kamus hukum, kamus besar Bahasa Indonesia, 

website , dan artikel yang berkaitan dengan penelitian.

15 H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, hlm 106 
16Ibid., hlm.l 10.

P d 200erhTO ^°e'Cant° C*an ^ Penelitian Hukum Normatif, Jakarta:PT Raja Grafindo
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4. Tehnik Pengumpulan Bahan Penelitian

Bahan hukum dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan melalui 

studi dokumen yaitu tehnik pengumpulan bahan penelitian dengan 

mempelajari dan menganalisis informasi dari literatur-literatur, karya ilmiah 

serta peraturan perundang-undangan18 yang berkaitan dengan masalah tindak 

pidana hak cipta di internet.

5. Analisis Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang diperoleh baik bahan hukum maupun informasi 

penunjang dalam penelitian ini di analisis secara deskirptif kualitatif yaitu 

dengan menguraikan dan menggambarkan tentang keadaan tertentu suatu

permasalahan yang ada, kemudian ditarik suatu kesimpulan sebagai jawaban

terhadap permasalahan yang akan diteliti19. Bahan hukun dan informasi

penunjang yang didapatkan dalam penelitian ini akan diuraikan dan dianalisis

sesuai dengan permasalahan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan secara

deduktif.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara deduktif yaitu penarikan 

kesimpulan yang berawal dari pengertian umum yang kebenarannya sudah

hlm. 13
19 • •

Dikutip dari skripsi, Persoalan Hukum Kewenangan Mengajukan Permohonan Kepailitan
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diketahui dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat lebih khusus20. 

Hasil penelitian ini merupakan proposisi umum yang kemudian dihubungkan 

dengan permasalahan untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat lebih 

khusus guna menjawab permasalahan.

2007, hlm°ioamban8 SUn8g0n°’ Metodolo& Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
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